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ABSTRAK

Kulon Progo merupakan kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki luas
58.627,54 ha dan tercatat mengalami 30 kejadian tanah longsor dalam kurun waktu kurang
dari sepuluh tahun terakhir (DIBI BNPB, 2019). Salah satu wilayah rawan longsor adalah
Kalurahan Purwosari di Kecamatan Girimulyo. Terletak di Perbukitan Menoreh dengan
ketinggian 360—780 meter dpl, curah hujan tiap bulan sekitar 400 mm dan kemiringan 35-60
derajat, kawasan ini memiliki tanah inceptisols yang cocok untuk pertanian tetapi rentan
terhadap longsor. Tanah longsor yang terjadi di Dusun Sabrangkidul berdampak signifikan
bagi masyarakat dan lingkungan. Meskipun pengelolaan mitigasi belum maksimal,
masyarakat telah menerapkan berbagai upaya adaptasi berbasis kearifan lokal, seperti desain

bangunan tradisional dan pemilihan lokasi aman.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana mitigasi skala makro dan mikro
berbasis kearifan lokal yang menjadikan masyrakat dapat bertahan di kawasan ini, sehingga
dari penelitian ini dapat menjadi contoh untuk kawasan rawan bencana lainnya. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan analisis skala makro mengadaptasi dari BRIC
dan dokumen Desa Tangguh Bencana, serta skala mikro meliputi aspek ekonomi, bantuan,

lingkungan, dan bangunan.

Hasil dari pembahasan menunjukkan bahwa mitigasi di Purwosari cukup baik berkat
aspek sosial gotong royong, dukungan institusi dan infrastruktur sebagai ruang
bermusyawarah, meskipun aspek ekonomi dan pendidikan masih menjadi kendala.
Ketahanan keluarga dan kawasan saling memperkuat dan berkaitan, menjadikan kearifan
lokal dan solidaritas sosial sebagai kunci utama dalam upaya mitigasi dan pemulihan pasca

bencana.

Kata Kunci : Mitigasi Bencana, Tanah longsor, Kearifan Lokal, Ketahanan Masyarakat,

Kalurahan Purwosari.
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ABSTRACT

Kulon Progo is a regency in the Special Region of Yogyakarta, covering an area of
58,627.54 hectares, and has recorded 30 landslide events within the past ten years (DIBI
BNPB, 2019). One of the landslide-prone areas is Kalurahan Purwosari in Girimulyo District.
Located in the Menoreh Hills at an elevation of 360—780 meters above sea level, with average
monthly rainfall of around 400 mm and slopes ranging from 35-60 degrees, this area has
inceptisol soil which is suitable for agriculture but highly vulnerable to landslides. Landslides
that occur in Sabrangkidul Hamlet have had significant impacts on the community and the
environment. Although mitigation management is not yet optimal, the community has
implemented various adaptation efforts based on local wisdom, such as traditional building
designs and safe site selection.

This study aims to examine how macro- and micro-scale disaster mitigation based on
local wisdom enables the community to sustain their livelihoods in this area, so that the
findings can serve as an example for other disaster-prone regions. The research uses a
descriptive qualitative method with macro-scale analysis adapted from the Baseline
Resilience Indicators for Communities (BRIC) and the Disaster Resilient Village guidelines,
while the micro-scale analysis covers aspects such as the economy, community support,
environment, and housing.

The results indicate that mitigation efforts in Purwosari are relatively effective thanks
to strong social cohesion (gotong royong), institutional support, and infrastructure that serves
as a space for collective deliberation, although economic and educational aspects remain
challenges. Household and community resilience are interrelated and mutually reinforcing,
making local wisdom and social solidarity key factors in mitigation efforts and post-disaster
recovery.

Keywords: Disaster Mitigation, Landslides, Local Wisdom, Community Resilience,
Purwosari Village.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap berbagai macam
bencana. Karena mempunyai kondisi geografis yang beragam dan terletak di Ring of Fire,
merupakan Negara Kepulauan yang mempunyai pegunungan yang sangat banyak, berada di
garis Kkhatulistiwa, dan sebagainya. Setiap kawasan permukiman yang ada di Indonesia
terdapat di berbagai kondisi dan permasalahan terutama permasalahan alam seperti bencana
alam. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa banjir, tanah longsor, gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, kekeringan, dan angin topan (UU No. 24 Tahun 2007).
Berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2019), bencana tanah longsor merupakan bencana dengan
frekuensi kejadian terbesar ketiga di Indonesia. BNPB menyebutkan bahwa presentase urutan
kejadian bencana terbesar, yaitu: banjir sebesar 33%, puting beliung sebesar 23%, tanah
longsor sebesar 19%, kebakaran sebesar 9%, kekeringan sebesar 7%, dan sisanya berbagai
macam bencana lainnya. Hadmoko (2010) menjelaskan bahwa korban jiwa yang disebabkan
oleh bencana tanah longsor di Pulau Jawa saja sudah sangatlah tinggi, karena tingginya
frekuensi kejadian bencana tanah longsor dan tingginya kerentanan masyarakat.

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang
mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana
(PERKA BNPB Nomor 3 Tahun 2012). Kerentanan merupakan suatu kondisi yang
ditentukan oleh faktor atau proses dari sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan, sehingga dapat
meningkatkan kelemahan masyarakat dalam menghadapi dampak dari bencana (UN/ISDR,
2004; UNU, 2004; Thywissen, 2006).

Kulon Progo merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (D1Y) dengan luas 58.627,54 2 Ha. Sebagian besar wilayah utara Kabupaten
Kulon Progo berupa perbukitan sehingga rawan akan bencana angin kencang dan tanah
longsor terutama pada saat musim hujan datang. Berdasarkan data dari DIBI BNPB (2019),
bahwa kurang dari sepuluh tahun terakhir telah terjadi 30 kejadian bencana tanah longsor di
Kabupaten Kulonprogo. Berdasarkan jumlah kejadian tersebut menunjukkan bahwa

Kabupaten Kulonprogo merupakan salah satu wilayah kabupaten di Pulau Jawa yang sering
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mengalami kejadian bencana tanah longsor. Salah satu daerah di Kulon Progo yang pernah
terjadi bencana alam adalah di Kalurahan Purwosari, Kapanewon Girimulyo, Kabupaten
Kulon Progo (lihat gambar 1.1). Kalurahan Purwosari memiliki luas 1.365 Ha dengan kondisi
geografis berada di puncak tertinggi perbukitan Menoreh. kawasan permukiman tradisional
dengan kondisi topografi alam yang masih alami dan didomonasi dengan kebun yang luas

dengan pepohonan juga tanaman lainnya.

Peta D.|.Yogyakarta N 1|Peta Kab.Kulon Progo

A

Kalibawang

Samegaluh

Gambar 1.1. Peta Kulon Progo dan Kalurahan Purwosari

Sumber : Dokumen Kaltana Purwosari, 2023

Kawasan Kalurahan Purwosari, yang terletak di daerah perbukitan dengan topografi
tebing-tebing tinggi dan jenis tanah yang labil, memiliki tingkat kerentanannya yang sangat
tinggi terhadap bencana longsor. Keadaan tersebut semakin diperparah oleh curah hujan yang
cukup intens dan berlangsung secara terus menerus, sehingga menyebabkan aliran air hujan
menggenangi jalan-jalan utama serta mengalir di antara tebing-tebing yang curam. Hal ini
disebabkan oleh penataan jalur drainase yang belum memadai, ditambah dengan banyaknya
saluran air yang tidak terawat dengan baik. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada
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bulan Agustus 2024, dampak dari bencana tanah longsor yang telah terjadi di Kalurahan
Purwosari sejak tahun 2017 hingga saat ini cukup signifikan, yaitu tercatat sebanyak 117
korban, termasuk kerugian material berupa 22 rumah yang rusak parah akibat longsoran
tanah. Selain itu, longsor juga menyebabkan terputusnya akses jalan utama dari Tegalsari
menuju Sabrangkidul, yang mengakibatkan terhambatnya mobilitas warga dan mengharuskan

pengguna jalan untuk beralih ke jalur alternatif yang lebih jauh dan kurang aman.
Tabel 1.1. Data Kejadian Bencana dari Tahun 2017

2017 Tanah Longsor  Terjadi tanah longsor di beberapa titik di Kalurahan Purwosari, di antaranya
ialah di Dusun Tegalsari, Sabrangkidul, dan Gedong. Longsor menimpa dinding
rumah dan memutus akses jalan

2018 Tanah Amblas Rekahan tanah dan pada beberapa bagian sudah amblas sedalam kurang lebih
50cm di Dusun Gedong,Patihombo, Tegalsari.

2019 Malaria Beberapa warga terindikasi bergejala malaria. Telah dilakukan penyuluhan oleh
Dinas Kesehatan dan kader 10 kesehatan.

2020-2022 Covid-19 Mengakibatkan warga terjangkit dan terdapat korban jiwa. Wabah ini menyebar
rata di semua padukuhan di Kalurahan Purwosari

2022 Tanah Longsor  Terjadi tanah longsor di Padukuhan Ngaglik yang menyebabkan 1 rumah rusak

& dan bagian pondasi rumah menggantung.
Kekeringan Sumber air kering dan masyarakat harus beli/menunggu tangki dampak hamipr
menyeluruh(kecuali Pedukuhan Tegalsari)

2023 Cuaca Ekstrim  Pohon menimpa rumah beberapa kali terjadi pada saat musim hujan dan angin
kencang

2023 Tanah Longsor  Terjadi tanah longsor di Padukuhan Patihombo setelah hujan lebat. Longsor

Dari data kejadian diatas bencana tanah longsor di Kalurahan Purwosari hampir

terjadi di setiap tahun, lokasi yang sering terjadi longsor adalah di Dusun Tegalsari,

menyebabkan 1 rumah rusak dan akses jalan sempat terhambat
Sumber: Dokumen Kaltana Purwosari, 2023

Sabrangkidul, Ngaglik dan Gedong menyebabkan korban jiwa dan rumah rusak.

Tabel 1.2. Data Kerentanan

ASET BERISIKO = i T —— KERE:;;‘ATN;ER;SEIT(BEBAB KAPASITAS TERSEDIA Tllll:sclng
BENTUK RISIKO JUMLAH | NOMINAL (T/S/R)
MANUSIA Meninggal dunia 19 Lansia : kurangnya pengetahuan T
mengenai bencana tanah longsor
Sakit/luka-luka 95 9.500.000 |Kurangnya kesiap siagaan dari Ada rambu-rambu T
korban Mempunyai
pengetahuan mitigasi
bencana alam
Cacat 3 9.500.000 |[Kurangnya kesiap siagaan dari T
korban
Gangguan psikologis Pemahaman spiritualnya kurang S
EKONOMI / Kehilangan mata 52 72.800.000 |Tidak bisa bekerja Memiliki tabungan T
FINANSIAL pencaharian
Lahan rusak/hilang Tidak bisa bercocok tanam Masih mempunyai lahan yang T
lain
Rumah rusak 22 660.000.000 |Struktur bangunan yang kurang Memiliki bahan bangunan T
standar/kuat
FISIK/ Jalan rusak 200 M 400.000.000 |Jalan berada dideretan tebing Ada relokasi jalan T
INFRASTRUKTUR

Sumber: Dokumen Kaltana Purwosari, 2023




Tingginya risiko bencana longsor di Kalurahan Purwosari disebabkan oleh beberapa
faktor, terutama yang berkaitan dengan kerentanan manusia dan kawasan. Kurangnya
pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana longsor menyebabkan mereka
tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai langkah-langkah mitigasi atau tindakan
yang harus dilakukan saat terjadi bencana, hal ini meningkatkan tingkat kerentanannya.
Selain itu, kerentanan kawasan dengan kondisi fisik tanah yang tidak stabil, kemiringan tanah
yang curam dan terjal, infrastruktur, serta iklim dan cuaca yang tidak menentu menjadikan
kawasan ini sangat rentan terhadap bencana tanah longsor. Selain itu, kurangnya rambu-
rambu peringatan mengakibatkan masyarakat tidak tahu kapan harus waspada atau
mengungsi. Struktur bangunan yang tidak memenuhi standar juga meningkatkan risiko

kerusakan jika terjadi longsor.

Gambar 1.2. Kejadian Longsor di Dusun Sabrangkidul, Kalurahan Purwosari

Sumber : jateng.inews.id/ 2020

Dari pengamatan yang dilakukan lokasi di Kalurahan Purwosari yang sangat sering
terjadi tanah longsor adalah Dusun Sabrangkidul dikarenakan banyak lokasi di area
pemukiman dan jalan yang sering terjadi longsor (Gambar 1.2). Longsor di Desa

Sabrangkidul mengakibatkan rumah rusak, korban mengungsi dan akses jalan terputus.

Di Kalurahan Purwosari selain bencana tanah longsor yang sering terjadi ialah cuaca
ekstrim dengan intensitas curah hujan tinggi, suhu kurang dari 16 derajat celcius serta angin
kencang mengakibatkan aliran air kencang di jalan, Lingkungan di kawasan permukiman
juga terdampak, banyak pepohonan yang tumbang sehingga mengenai infrastuktur yang ada
di kawasan seperti jalan yang tertutup, jaringan listrik dan internet yang putus dan lain

sebagainya.



Upaya-upaya dilakukan oleh masyarakat bersama dengan elemen pendukungnya
untuk memperbaiki kawasan permukiman agar kembali seperti semula. Di lingkungan desa,
mitigasi mengacu pada keterlibatan masyarakat sebagai warga lokal, sehingga partisipasi
masyarakat sangat diperlukan dalam penanggulangan bencana. Tingkat mitigasi masyarakat
berbeda-beda bergantung pada faktor-faktor seperti kondisi sosial, ekonomi, bantuan dari

pihak lain, dan faktor lainnya.

Mitigasi menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) No 4 Tahun
2008, terbagi menjadi mitigasi non-struktural yang meliputi (peraturan, penyuluhan,
pendidikan) dan mitigasi struktural meliputi (penataan kawasan, sistem peringatan dini dan
desain bangunan). Selain dari tindakan preventif modern, masyarakat tradisional memiliki
pengetahuan lokal yang dapat melakukan mitigasi dan prediksi kebencanaan yang ada di
lingkungan mereka, secara turun-temurun dan berkembang menjadi kearifan lokal (local
wisdom) yang sampai sekarang masih dipercaya oleh masyarakat. Kearifan lokal biasanya
dalam bentuk kegiatan adat, kepercayaan, mitos, cerita, aturan maupun ritual khusus,
kegiatan tersebut biasanya memiliki makna tersirat untuk hidup rukun dan berdampingan
dengan alam yang mereka tinggali termasuk keadaan bencana alam. Menurut Juhadi, Muis, &
Sriyanto (2018) Kearifan lokal dapat terlihat dalam desain bangunan yang beradaptasi dengan
keadaan alam yang ditinggali termasuk potensi bencana yang ada. Dari kedua jenis mitigasi
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan juga, seperti dengan menggunakan teknologi
peringatan dini pasti akan ada peringatan sebelum bencana tetapi jika tidak ada aliran listrik
atau alat pelengkap lainnya alat juga tidak berfungsi dengan baik, juga mitigasi lokal dinilai
hanya mitos atau kejadian kebetulan saja. Persoalan ini jika selalu dirundingkan tidak akan

ada ujungnya walaupun semua bertujuan baik.

Permasalahan bencana alam, khususnya tanah longsor, yang terjadi di Kalurahan
Purwosari menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan bangunan. Meskipun pengelolaan
mitigasi bencana belum maksimal dari tindakan masyarakat yang melakukan upaya mitigasi
dan menjalankan kearifan lokal seperti desain bangunan lokal, pemilihan lokasi bangunan
dan ketahanan kawasan dapat mengurangi dampak dan menekan kerugian akibat tanah
longsor . Dengan mempertimbangkan urgensi permasalahan tanah longsor serta pentingnya
upaya mitigasi yang efektif di Dusun Sabrang Kidul, Kalurahan Purwosari, Kapanewon
Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, maka diperlukan suatu studi yang dapat mengkaji secara
mendalam bentuk-bentuk mitigasi bencana yang telah dilakukan maupun yang berpotensi

dikembangkan.
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Rumusan Masalah

Kejadian bencana tanah longsor di Dusun Sabrangkidul memberikan dampak besar
bagi lingkungan permukiman, warga menjadi korban, rumah rusak, pepohonan tumbang
sehingga mengenai infrastuktur yang ada di kawasan seperti jalan yang tertutup, jaringan
listrik serta internet terputus dan lain sebagainya. Perbaikan dan upaya yang dilakukan oleh
masyarakat serta dari pihak terkait dengan melakukan mitigasi struktural dan kearifan lokal
dengan pengetahuan lokal sehingga dapat mengurangi dampak dari bencana tanah longsor
dan meningkatkan kapasitas individu maupun kawasan tersebut. Dari uraian diatas perlu
dilakukan studi dengan pertanyaan penelitian “Mengetahui bagaimana mitigasi bencana tanah
longsor di Dusun Sabrang Kidul, Kalurahan Purwosari, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta”.

Dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana mitigasi bencana dalam skala makro kawasan pemukiman ?
2. Bagaimana mitigasi bencana dalam skala mikro rumah/keluarga ?

3. Bagaimana mitigasi bencana berbasis kearifan lokal Kalurahan Purwosari

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan mitigasi bencana dalam skala makro,
mikro, dan berbasis kearifan lokal di Kalurahan Purwosari, Kecamatan Girimulyo,
Kabupaten Kulon Progo, dalam menghadapi bencana tanah longsor yang berdampak pada

kawasan atau bangunan yang mengalami kerusakan ringan hingga berat.

Manfaat
Penelitian ini memiliki akan bermanfaat tentunya bagi penulis dan juga pihak lain yang
memerlukanya yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan pemikiran bagi pengembangan dan penyempurnaan
teori-teori dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mitigasi struktural dan
kearifan lokal.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengembangan Mitigasi,
ketangguhan dan Kearifan lokal di kawasan Kalurahan Purwosari dan juga daerah

lainnya pada umumnya.



c. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari mitigasi, ketangguhan

kawasan dan pengetahuan lokal pasca bencana tanah longsor.
2. Manfaat Praktis

a. Mengasah kemampuan penulis untuk mengambil data lapangan, komunikasi dan
mengolahnya dengan baik.

b. Memberikan gambaran bagi masyarakat tentang pentingnya kearifan/pengetahuan lokal
sebagai bentuk mitigasi terhadap bencana tanah longsor .

c. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan mitigasi bencana tanah longsor dengan
adanya integrasi antara mitigasi struktural dan kearifan/pengetahuan lokal yang
berperan dalam upaya mitigasi bencana yang baik.

d. Sebagai salah satu sumber informasi yang dapat digunakan untuk menyusun dokumen

mitigasi dan kajian pengurangan resiko bencana di kawasan Kalurahan Purwosari.

1.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sejenis dengan penelitian ini mengenai strategi mitigasi modern
ataupun kearifan lokal terhadap bencana dan juga peningkatan kapasitas masyarakat terhadap
bencana yaitu sebagai berikut (lihat tabel 1.3).

Tabel 1.3. Penelitian Terdahulu

NO Nama Judul Penelitian Metode Hasil
Penelitian Penelitian

1 Agus Putranadi, | Mitigasi Kawasan | Deskriptif Kondisi geografis
Ima Rahmawati | Permukiman  di | dengan kecamatan Sembelia yang
Sushanti, Osy | Daerah Rawan | pendekatan hampir 75% merupakan
Insyan, Bencana Longsor | kombinasi daerah perbukitan yang
Maulana Gofir | berbasis kualitatif ~ dan | rentan dan  berpotensi
Amirud Kesesuaian Lahan | kuantitatif mengancam  keselamatan
dengan data | nyawa dan terjadinya
yang diperoleh | bencana tanah longsor.
dari data primer | Mitigasi bencana pada
dan data | kawasan permukiman di
sekunder dengan | Kecamatan Sambelia
teknik analisis | yaitu: a) perencanaan
spasial  berupa | lokasi evakuasi dan




overlay peta dan
studi kasus

penampungan, b)
perencanaan jaringan jalan
untuk akses menuju lokasi
evakuasi ¢) penyediaan

tanah, d)

sarana

drainasae

ketersediaan
peringatan dini dan rambu-
rambu e) relokasi
permukiman f) pelatihan
masyarakat tentang
mitigasi bencana dan Q)
rekonstruksi terhadap
bangunan dengan

perkuatan struktur dan

konstruksi bangunan.

M. ALI HUSIN

KEARIFAN
LOKAL
MITIGASI
BENCANA
PADA RUMAH
TRADISIONAL
BESEMAH,
PAGAR ALAM,
SUMATERA
SELATAN

DAN

Kualitatif
deskriptif

Setiap masyarakat
lokal

yang khas sebagai strategi

memiliki  kearifan

adaptasi terhadap
lingkungan. Kearifan lokal
dalam mitigasi bencana
gempa diterapkan pada

struktur dan  material

bangunan. Penerapan
struktur kuat lentur pada
pondasi, kolom dan balok

menjadikan bangunan ini

mampu  bertahan dalam
menerima ancaman
bencana gempa.

Penggunaan material atap

yang
mengurangi beban struktur

ringan dapat




dalam menopang
bangunan.
Anisa Eka | MITIGASI Deskriptif Kesadaran kolektif
Puspitasari, BENCANA kualitatif dengan | menjadi salah satu yang
Dion Prabu | BERBASIS pendekatan mendorong terjaganya
Septa Bima, | KEARIFAN struktural kearifan ~ lokal  dalam
Titis Puspita | LOKAL DI | fungsional mitigasi bencana longsor
Dewi DESA  TIENG, Dengan menjaga kearifan
KABUPATEN lokal ini, masyarakat telah
WONOSOBO bersama mempersiapkan
diri dengan segala
kemungkinan sanksi alam
yang memang cukup sulit
untuk diprediksi. Kearifan
lokal ini tidak hanya
menjaga tradisi atau adat-
istiadat yang secara turun-
temurun dilakukan namun
juga memberikan sejumlah
tata kelola hidup yang
baik, yang selaras dengan
alam.
Meri Herlina KEARIFAN Pendekatan Terdapat dua kearifan
LOKAL UNTUK | kualitatif, teknik | lokal yaitu Rumah
MITIGASI pengambilan Panggung  berada  di
BENCANA sampel snowball | kawasan  Pesisir  dan
PADA sampling Repong Damar berada di
MASYARAKAT kawasan pegunungan.
RAWAN Rumah Panggung berada
BENCANA di Pesisir Barat untuk
GEMPA, mitigasi bencana gempa
TSUNAMI, dan tsunami, sedangkan di




LONGSOR, Kecamatan Pesisir Selatan

BANJIR Dl dijadikan sebagai bentuk
KABUPATEN mitigasi bencana banjir.
PESISIR BARAT Kearifan lokal Repong
PROVINSI Damar dijadikan sebagai
LAMPUNG mitigasi bencana longsor

karena  pohon  damar
merupakan tanaman keras
yang memiliki akar yang
besar dan tunjam sehingga
dapat menahan laju tanah

ketika akan terjadi longsor

Sumber : Pribadi, 2025

1.5.1. Kesimpulan Penelitian Terdahulu

Kondisi geografis yang sebagian besar berupa perbukitan, yang membuat
wilayah ini rentan terhadap ancaman bencana tanah longsor. Untuk mengurangi
dampak bencana, berbagai langkah mitigasi dilakukan, seperti perencanaan lokasi
evakuasi, penyediaan sarana peringatan dini, serta pelatihan masyarakat. Selain itu,
kearifan lokal juga berperan penting dalam adaptasi terhadap bencana, seperti
penggunaan Rumah Panggung di kawasan pesisir untuk mitigasi bencana gempa dan
tsunami, serta Repong Damar/Pohon Damar di kawasan pegunungan untuk mitigasi
bencana longsor, penggunaan struktur bangunan yang kuat dan material yang sesuai
untuk menghadapi bencana gempa menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki
cara tradisional yang efektif untuk menghadapi bencana. Dengan menjaga kearifan
lokal ini, masyarakat dapat lebih siap menghadapi ancaman bencana, sekaligus

menjaga keseimbangan dengan alam sekitar.

1.5.2. Kebaharuan Penelitian

Kebaharuan dalam penilitian ini adalah untuk mengetahui mitigasi bencana
tanah longsor yang dilakukan di Kalurahan Purwosari dengan menerapkan mitigasi
struktural dan kearifan lokal dengan melihat desain bangunan lokal, pemilihan lokasi
bangunan dan ketangguhan kawasan , yang dapat mengurangi dampak dan menekan

kerugian akibat tanah longsor.
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Tabel 1.4. Perbandingan Penelitian

\ Aspek H Penelitian Terdahulu H Kebaharuan Penelitian
.. . . Fokus pada Kalurahan Purwosari
gggdm _ Fokus pada wilayah perbukitan yang yang juga berada di kawasan rawan
grafis  |[rentan longsor. longsor
Langkah Perencanaan lokasi evakuasi, sarana E;:szli(ﬁnba:npﬁﬂzr:?g;gnaaesnt;gal;t#ral
Mitigasi peringatan dini, pelatihan masyarakat. lokasi banggnan yang sgsuai
Peran Kearifan lokal berupa Rumah Menekankan adaptasi kearifan lokal
Kearifan Panggung, Repong Damar, struktur pada desain bangunan dan penataan
L okal bangunan tradisional yang sesuai kawasan untuk meningkatkan
dengan kondisi bencana. ketangguhan.
. . Mengetahui secara spesifik upaya
Tujuan :Z/é (:2{ﬁ]gsaﬁezls%s;ﬁg:ﬁnagrasyarakat dan mitigasi longsor di Kalurahan
g g ) Purwosari untuk menekan kerugian.
Fokus pada integrasi mitigasi
Kebaruan |Menjelaskan peran kearifan lokal struktural dan kearifan lokal di
(Novelty) secara umum di berbagai bencana. konteks spesifik tanah longsor di satu

wilayah studi.
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1.6 Diagram Alur Pikir Penelitian
Untuk mengetahui seberapa jauh masyarakat maupun instansi terkait melakukan
mitigasi bencana di Dusun Sabrang Kidul, Kalurahan Purwosari, Kecamatan Girimulyo,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap Bencana tanah longsor maka
penelitian ini dibuat bagan diagram alur penelitian untuk memudahkan memahami alur

pemikiran dalam penelitian ini dan sebagai dasar dalam bertindak dalam penelitian ini (lihat

gambar 1.3).
[Mitigasi Bencana Kawasan Kalurahan Purwosarij
Y
(Identiﬁkasi Permasalaha@
Y
[Rumusan Masalah & Tujuaﬂ
- ‘r Teori :
Studi Literatur |< ------------ BRIC (2015)
Destana

Y v

Penentuan Lokasi Padukuhan Sabrangkidul
& g Vg Kalurahan Purwosari

Subjek Penelitian Responden :

] Perangkat Desa, Tokoh Adat,
Observasi Lapangan \4 L Warga Terdampak,Komunitas
Wawancara : ----»@engumpulan Dataj
Dokumentasi

Data,Dokumen

\4
( Analisis Data J

Teori - 4 Ketangguhan & Spatial Kawasan
epic el . . D Ketangguhan Skala Micro
Aspek BRIC (2015) >@asn & Pembahasar9< e

& Destana Kearifan Lokal

v

[ Kesimpulan j

A4

( saan )

Gambar 1.3. Diagram Alur Penelitian

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kalurahan Purwosari memiliki tingkat ketangguhan kawasan yang cukup baik dalam
menghadapi bencana, meskipun masih terdapat beberapa kelemahan di sejumlah aspek.
Seperti aspek pendidikan masih menjadi kelemahan, karena mayoritas penduduk memiliki
tingkat pendidikan rendah, yang berdampak pada kurangnya pemahaman mendalam tentang
risiko dan strategi mitigasi bencana. Kerentanan ini ditutupi dengan Ketangguhan aspek
sosial dan budaya, terutama budaya gotong royong serta eratnya rasa peduli antar warga.
Aspek sosial menjadi salah satu fondasi utama dalam membentuk masyarakat yang tangguh,
ditandai dengan tingginya partisipasi dalam kegiatan sosial dan kesiapsiagaan komunitas. Di
sisi lain,

Dalam hal infrastruktur, kondisi jalan, jembatan, dan drainase di Kalurahan tergolong
cukup baik dan mendukung mobilitas serta akses saat terjadi kejadian bencana . Namun,
kerentanan masih muncul pada aspek pembangunan talud serta keterbatasan akses jaringan
komunikasi. Masyarakat di tingkat Padukuhan memanfaatkan infrastruktur dan bangunan
tertentu sebagai pusat ataupun wadah kegiatan, ruang-ruang ini memunculkan interaksi dan
kegiatan yang mendukung pengembangan ketangguhan kawasan Kalurahan Purwosari.
Meskipun peranannya sering tidak disadari, ruang-ruang tersebut mendukung proses
pengambilan keputusan dan berbagai upaya penanggulangan bencana. Peran pemerintah
hadir dalam mendukung ketangguhan kawasan melalui dokumen mitigasi bencana,
keterlibatan relawan seperti Tagana, serta berbagai program sosial seperti Program Keluarga
Harapan (PKH). Ini menandakan bahwa aspek institusi juga berkontribusi besar terhadap
ketahanan wilayah.

Dari sudut pandang ekonomi, meskipun penghasilan masyarakat cenderung tidak
menentu dan sebagian besar tergolong menengah ke bawah, ketahanan pangan yang berbasis
pada sektor pertanian dan peternakan menjadi kekuatan utama saat menghadapi kondisi
darurat. Budaya lokal pun berperan penting, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam upaya mitigasi. Kegiatan seperti kerja bakti dan penerapan larangan adat merupakan
bentuk adaptasi terhadap lingkungan dan menjadi strategi lokal untuk mengurangi risiko

bencana.
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Aspek lingkungan dan alam Kalurahan Purwosari memiliki sumber daya alam lokal
yang dapat dimanfaatkan saat bencana terjadi, seperti ketersediaan material bangunan,
makanan, dan obat-obatan hasil pertanian. Ini memperkuat ketahanan pangan dan mendukung
pemulihan pascabencana. Selain itu, aspek komunitas berperan aktif dalam menjaga
kesiapsiagaan, pengelolaan kawasan, serta forum-forum diskusi yang memperkuat koordinasi
lintas lapisan masyarakat.

Ketangguhan kawasan juga sangat dipengaruhi oleh peran masing-masing Padukuhan.
Di tingkat mikro atau keluarga, tingkat ketahanan sangat bergantung pada kondisi ekonomi,
bantuan tenaga maupun material, kondisi banguan serta adaptasi terhadap lingkungan
pekarangan. Di wilayah Padukuhan Sabrangkidul dan Tegalsari, ketika terjadi tanah longsor,
warga bergotong royong memperbaiki rumah dan pekarangan terdampak, yang dipercepat
oleh adanya bantuan dari berbagai pihak. Mereka juga melakukan adaptasi struktural seperti
penataan ruang, pemilihan material bangunan, dan perubahan fungsi pekarangan untuk
meminimalkan risiko.

Semua aspek dalam membentuk desa tangguh bencana saling berkaitan dan
mendukung, kelemahan salah satu aspek dapat ditutupi dengan aspek yang menonjol dan
kearifan lokal yang ada di kawasan Kalurahan Purwosari. Kolaborasi antara mitigasi pada
skala makro (kawasan) dan mikro (keluarga) menjadi faktor penting dalam membangun
ketangguhan yang utuh. Ketahanan micro/keluarga akan lebih kuat jika didukung oleh
kawasan yang siap menghadapi bencana, begitu pula sebaliknya, ketahanan kawasan
terbentuk dari kapasitas micro/keluarga yang tangguh. Meskipun masih terdapat kerentanan,
baik dari sisi pendidikan maupun ekonomi, keberadaan kearifan lokal, kekuatan sosial, serta
peran aktif komunitas telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kapasitas

mitigasi dan pemulihan bencana di Kalurahan Purwosari.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil temuan yang ada dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya
kekurangan dan juga bagian-bagian yang tidak menjadi fokus penelitian. Maka adapun saran
yang dapat dilakukan kedepannya, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat, membangun dan meningkatkan mitigasi penting dilakukan dengan
peningkatan pengetahuan, kesiapan ekonomi dan pengelolaan lingkungan karena
bencana tanah longsor tidak bisa diprediksi dan mengingat kondisi kawasan yang
rentan terjadi bencana, mitigasi dapat dimuali dari rumah/keluarga hingga naik dalam
skala Desa atau Kalurahan.

2. Bagi Pemerintah, dapat menigkatkan infrastruktur terkait rambu-rambu, sistim
peringatan dini dan teknis lainnya, kemudian melakukan simulasi dan penyuluhan
secara merata kepada seluruh lapisan masyarakat sehingga dapat miningkatkan
mitigasi Kalurahan Purwosari.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan berfokus pada :
penataan kawasan permukiman, sistim peringatan dini, jalur evakuasi, mitigasi secara
lebih detail berdasarkan fase sebelum bencana, tanggap bencana, pasca bencana dan

strategi peningkatan ekonomi .
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